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!
' Dalam Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains (JPMS). FMIPA, Universitas Negeri
'Yogyakarta (UNY), tahun X edisi 2, Nopember 2005 ini disajikan 8 (delapan) buah artikel yang
ditulis oleh dosen dan pencliti bidang MIPA (Matematika dan Himu Pengetahuan Alam) dan
- 'ap  pendidikan MIPA dari berbagai Universitas di Indonesia.
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buah artikel merupakan artikel MIPA. Mayoritas artikel ditulis dalam bahasa indonesia, hanya dua
artikel ditulis dalam bahasa inggris. Selanjutnya untuk penerbitan selanjutnya, akan ditingkatkan
dan diutamakan pemuatan artikel dengan bahasa inggris.

Akhirnya dewan penyunting® berharap semoga  artikel-artikel tersebut berguna bagi

pengembangan MIPA dan p;ndidikan MIPA di Indonesia.

Dewan penvunting
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EKSPLORASI SENYAWA KIMIA YANG BERKHASIAT SEBAGAI
ANTTHEPATOTOKSIK DARI BEBERAPA SPESIES HOPEA
(DIPTEROCARPA CEAE) INDONESIA

THE EXPLORATION OF ANTIHREPATOTOXIC COMPOUNDS FROM SOME HOPEA
SPECIES (DIPTEROCARPACEAE) INDONESIA

Sri Atun, Nurfina Aznam, & Retno Arianingrum
Jurusan Pendidikan Kimia, FMIPA, Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRAK

Tujuan jangka panjang dari penclitian ini adalah untuk mempclajari senyawa kimia metabolit sekunder
yang berkhasiat scbagai antihcpatotoksik dari beberapa spesics Hopea yang terdapat di Indonesia, yaitu Hopea
mengarawan, H. odorata, dan H. nigra. Subyek penelitian adalah kulit batang tumbuhan Hopea, yang diambil dari
Kebun Percobaan Carita, Pandcglang, Banten, pada bulan Desember 2003, sedangkan aspek penelitiannya adalah
senyawa kimia yang berkhasiat sebagai antihepatotoksik yang dapat diisolasi dari ketiga spesies tersebut. Tahap
pertama dari penelitian ini telah dilakukan ekstraksi senyawa dengan cara maserasi secara tuntas dengan pelarut
aseton. Ekstrak yang diperoleh dilakukan pemisahan secara kromatografi kolom vakum. Selanjutnya masing-
masing fraksi diuji aktivitasnya sebagai antihepatotoksik. Uji aktivitas sebagai antihepatoksik dilakukan secara
invivo, menggunakan binatang percobaan, yaitu tikus putih. Terhadap tikus putih diberikan suntikan CCly dan
diamati pengaruh pemberian ekstrak dengan mengamati timbulnya kerusakan sel-sel hepar secara mikroskopis dan
analisis kadar GPT. Pengamatan dilakukan juga terhadap tikus kontrol (tanpa suntikan CCly dan tanpa pemberian
ekstrak). Ekstraksi dan fraksinasi senyawa kimia dari kulit batang tiga spesies Hopea, menghasilkan enam
kelompok senyawa, yaitu HM-A (31,8 gr) dan HM-B (7,05 gr) dari kulit batang H. mengarawan; HO-A (10,4 gr)
dan HO-B (10,2 gr) dari kulit batang #/. odoraia: serta HN-A (7,8 gr) dan HN-B (7.4 gr) dari kulit batang H. nigra.
Uji aktivitas schagai antihcpatotoksik dari masing-masing kelompok senyawa yang dilakukan secara invivo
menggunakan tikus putih yang diinduksi dengan CCly menunjukkan semua fraksi memiliki aktivitas sebagat
antihepatotoksik, schingga perlu untuk dilakukan pemisahan dan pemurnian lebih lanjut.

Kata kunci : Hopea, Antihepatotoksik, Dipterocarpaceae

ABSTRACT

The purpose of this research is to study some secondary metabolites compounds as antihepatotoxic activity
from several species Hopea in Indonesia, i.e Hopea mengarawan, H. odorata, and b’ nigra. The suljects of this
research are the stem bark of Hopea plants, which have been collected from the E xperimental Garden, Carita,
Pandeglang, Banten on Deccember 2003. The objects of these rescarch are some compounds as antihepatotoxic
activity that can be isolated from these species. In the first year, we isolated some compounds from these plants by
maseration at room temperature with acetone. The extract was separated by vacuum liquid chromatography.
Furthermore each fraction was evaluated as antihepatotoxic. The biological activity as antihepatotoxic was
conducted by invivo using the white rats induced by CCly and was evaluated by the effect of crude extracts or pure
compounds. The levels 6f the liver damage was evaluated by microscopis analysis and was quantified based on the
. concentration of GPT from blood serum . The data was compared with control male. rat white (non intoxication
with CCly and test sample). Extraction and fractionation of stem bark from three species Hopea yielded six group
fraction, i.e. HM-A (31.8 gr) and HM-B (7,05 gr) {rom stem bark H. mengarawan; HO-A (10,4 gr) and HO-B (10,2
gr) from stem bark H. odorata; and HN-A (7,8 gr) and HN-B (7,4 gr) from stem bark H. nigra. Then, each fraction
was evaluated as antihepatotoxic activity. Each fraction from three species Hopea showed antihepatotoxic activity,
and it was necessary to isolate and purify this compound.

Key words : Hopea, Antihepatotoxic, Dipterocarpaceae




T

PENDAHULUAN

Hepatitis termasuk jenis penyakit yang
cukup berbahaya. Keberadaannya ditakuti
banyak orang karena bukan saja penyakit i
sulit disembuhkan melainkan juga sering
menyebabkan kematian. Pengobatan hepatitis
dengan obat-obatan medis sejauh ini belum ada
yang *memuaskan. Bahkan hingga sckarang,
belum ditemukan obat yang sccara spesifik
mampu mengobati peradangan hati atau yang
dikenal dengan penyakit kuning (Afifah, 2003).

Dewasa ini penyelidikan mengenai
bahan aktif dari alam telah menjadi kegiatan

penting sebagai upaya pencarian obat untuk

beberapa penyakit seperti kanker, anti-HIV,
jantung, tekanan darah, dan beberapa penyakit
tropis lainnya. Beberapa penemuan obat dari
alam yang sudah dipasarkan antara lain taxol
sebagai obat kanker dari tumbuhan Zavus
brevifolia, vimbrastin dan vinkristin obat kanker
payudara dari tumbulian Catharanthus roseus,
maupun artemisinin obat malaria dari Artemisia
annua (Grabley , 1999).

Indonesia merupakan negara
megadiversity, yang kaya keanckaragaman
hayati yang berupa hutan tropis, menvimpan
beranekaragam senyawa-senyawa biomolekul
yang berguna yang dapat dikembangkan untuk
meningkatkan kesejahteraan bangsa. Salah satu
" kelompok tumbuhan tropis yang endemik
Indonesia adalah famili Dipterocarpaceae, yang
dikenal dengan nama daerah meranti, keruing,
atau cengal, dan kadang-kadang disebut sebagai
kayu kalimantan. Tumbuhan ini terdini dari 16
genus dan sekitar 600 spesies (Cronquist, 1981),
9 genus diantaranya terdapat di Indonesia,
tersebar mulai dari Aceh sampai Papua dengan
populasi terbesar terdapat di Kalimantan. Hopea
merupakan salah satu genus Dipterocarpaceae
yang banyak terdapat di Indonesia, sedikitnya
terdii dari 100 spesies (Heyne, 1987,
Soeriancgara & Lemmens, 1994).

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap  beberapa spesies
Dipterocarpaceae  dapat  diketahui bahwa
senyawa kimia yang lazim ditemukan pada
tumbuhan ini adalah terpenoid, fenilpropanoid,
flavonoid, turunan benzofuran dan asam fenolat,
serta oligomer stilbenoid. Telah dilaporkan pula

bahwa sejumlah oligomer stilbenoid menmilik;
aktivitas biologi yang menarik, sepert
antitumor, antiinflamasi, antibakteri, sitotoksik_
bersifat kemopreventif, hepatoprotektif, dan
anti-H1V (Dai, 1998;Seo, 1999; Tanaka, 2000%)
Oligomer  stilbenoid  yang  telah
ditemukan pada beberapa spesies
Dipterocarpaceae terdiri da-i monomer, dimer,
trimer, tetramer, heksamer, heptamer, dan
oktamer {(Atun, 2001; 2002““‘). Berbagai
bioaktivitas dari. senyawa stilbenoid telah
banyak diketahui. Salah satu  monomer
stilbenoid, yaitu resveratrol (1) pertama kali
diisolasi sebagai fitoaleksin, yaitu senyawa
antimikroba yang dihasilkan olch tumbuhan
sebagai reaksi terhadap infeksi atau rangsangan
fisiologi lain, dari daun Vitis vinifzra pada tahun
1977 (Langcake % Pryce, 1977). Penelitian
menunjukkan pula bahwa resveratrol (1)
memiliki aktivitas kemopreventif terhadap sel
kanker (Jang, 1997). Berbagai aktivitas biologi
dari senyawa-senyawa stilbenoid lainnya telah
dilaporkan pula, misalnya g-viniferin  (2).
kopaliferol A (3), dan (-)-a-viniferin (4).
memperlihatkan aktivitas antimikroba terhadap
beberapa jenis mikro organisme (Sotheeswaran
& TPasuphaty,  1993). Scjumlah oligomer
stilbenoid lainnya memperlihatkan ~aktivitas
sitotoksik terhadap galur sel tertentu, misalnya
(-)-ampelopsin A (5),  hopeafenol (6).
vatdiospiroidol (7), dan vatikanol D (8) bersifat
sitotoksik  terhadap sel KB- karsinoma
epidermoid (Tanaka, 2000*° ; Tto, 2001*°; Seo.
1999), sedangkan malibatol A (9) dan mulibato!
B (10) bersifat sitotoksik terhadap sel CEM 8¢
pada uji antiviral. Begitu pula balanokarpol (11
dan dibalanokarpol (12) ~memperlihatkar
aktivitas sebagai anti-HIV (Dai, 1998). Aftwr
(2002) telah melakukan penelitian terhadar
ekstrak aseton dari H. sangal, yang temyal:
bersifat toksis terhadap benur udang Artemic
salina, serta uji k-omatografi lapis tipi:
menunjukkan  spesies  tersebut memilik’
kandungan senyawa kimia yang potensial untut
dipisahkan dan diuji aktivitas biologiny:
sebagai antihepatotoksik dan antioksidan.
Reberapa produk yang menggunakar
senyawa resveratrol dan derivatnya scbaga
pengobatan penyalit kulit telah dipatenkan olel
Pelliccia (2001), demikian juga pembuatal



ekstrak obat antitumor dari tumbuhan dipatenkan oleh Ravagnan (2001). Dari hasil-
spermatophyte yang mengandung resveratrol (1) hasil penelitian tersebut dapat diketahui potensi
dan turunannya seperti g-viniferin (2), resveratrol dan derivatnya di bidang industri
ampelopsin A (5), dan hopeafenol (6) tclah farmasi

(6) (7)

(8)
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Dengan melihat potensi kekayaan alam
Indonesia, berupa tumbuhan famili
Dipterocarpaceae dengan variasi jumlah spesies
yang cukup banyak maka perlu dilakukan
penelitian yang terus-menerus dan
berkesinambungan  untuk  mengeksplorasi
senyawa-senyawa kimia yang dikandungnya
serta menguji aktivitas biologinya. Salah satu
upaya yang akan dilakukan adalah dengan
mengeksplorasi senyawa kimia yang berkhasiat
sebagai antihepatotoksik dari beberapa kulit
batang tumbuhan dari genus Hopea, yang
banyak terdapat di Indonesia.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk :

a. Melakukan ekstraksi dan fraksinasi
senyawa kimia dari kulit batang tiga
spesies Hopea, vaitu H. mengarawan, H.
odorata, dan H. nigra.

b. Melakukan uji  aktivitas  sebagai
antihepatotoksik beberapa fraksi
senyawa kimia hasil pemisahan dari
kulit batang tiga spesies Hopea, yaitu H.
mengarawan, H. odorata, dan H. nigra.

b1
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Manfaat penelitian

a. Mendapatkan ekstrak dan hasil fraksinasi
senyawa kimia dari kulit batang tiga
spesies Hopea, yaitu H. mengarawan,
H. vdorata, dan A. nigra.

b. Mendapatkan fraksi-fraksi aktif yang
menunjukkan aktivitas tinggi sebagai
antihepatotoksik. -

METODE PENELITIAN
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah kulit batang
tumbuhan H. mengarawan, H. odorata, dan f.
nigra yang diperoleh dari Kebun Percobaan

" Carita, Padeglang, Banten. Identifikasi

tumbuhan dilakukan di Herbarium Bogoriznsis.
LIPi, Bogor. :
Objek penelitian ini adalah senyaw?
yang berkhasiat sebagai antihepatotoksik yang
dapat dipisahkan dari kulit batang tumbuhan H.
mengarawan, H. odorata, dan H. nigra.



pcnelltlan In1 adalah KkKulit batang uga spesics
Hepea, yakni H. mengarawan, H. odorata, dan
H. nigra yang diambil dari Kebun Percobaan
Carita, Pandeglang, Banten. Sebelum digunakan
bahan tumbuhan dibersihkan, dikeringkan, dan
dihaluskan sehingga diperoleh serbuk scbanyak
5-10 Kg, untuk digunakan pada percobaan
selanjutnya.

Isolasi senyawa kimia dari bahan
tumbuhan dilakukan dengan cara mascrasi
secara tuntas dengan pelarut aseton pada suhu
kamar sclama 24 jam (3x). Ekstrak yang
diperoleh dipekatkan pada tckanan rendah dan
selanjutnya ditambahkan sedikit dietil eter'untuk
menghilangkan tanin. Pemisahan senyawa kimia
dilakukan dengan teknik kromatografi vakum
cair (kvc), dengan eluen campuran n-heksan-etil
asetat; etil asetat; dan aseton, dan metanol.
Fraksi-fraksi yang telah dipisahkan
dikelompokkan berdasarkan harga Rf pada
kromatografi lapis tipis.

Uji aktivitas antihepatotoksik dilakukan
secara invivo. Uji secara invivo dilakukan
dengan menggunakan binatang percobaan, yaitu
tikus putih. Terhadap tikus putih diberikan
suntikan CCl, dan diamati pengaruh pemberian

ckstrak yang mengandung scnyawa bioaktif

(ekstraks hasil fraksinasi), maupun senyawa
murni dengan mengamati timbulnya kerusakan
sel-sel hepar secara mikroskopis dan analisis
kadar GPT sebagai indikasi timbulnya
‘kerusakan sel-sel hepar. Pengamatan-dilakukan
juga terhadap tikus kontrol (tanpa suntikan CCl,
dan tanpa pemberian scnyawa baik ekstrak/
senyawa murni) (Zimmerman, 1978).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi dan fraksinasi senyawa kimia dari
kulit batang H. mengarawan

Sebanyak 5 kg serbuk kulit batang A
mengarawan dimaserasi dengan aseton (10 1)
selama 24 jam, selanjutnya disaring, residu
litambahkan aseton dan dimaserasi lagi (2 x).
Siltrat yang diperoleh dikumpulkan dan
lipekatkan dengan evaporator vakum, sehingga
fiperoleh ekstrak kental dan ditambahkan dietil

kering sebanyak 400 gram.

Sebagian ekstrak aseton H. mengarawai:
(40 gram) difraksinasi dengan kromatografi cair
vakum (silika gel GF 60 Merk 250 g; ¢ : 10 cm,
t = 10 em), dengan pengelusi berturut-turut
campuran n-heksan-EtOAc (5:5); (4:6); (3:7);
(2:8), EtOAc; Me,O; dan MeOH. Fraksinasi
secara kromatografi cair vakum dilakukan dua
kali masing-masing untuk sampel 40 g Dan
hasil fraksinasi ekstrak aseton H. mengarawan
terscbut diperoleh kelompok senyawa fraksi A
(HM-A | yaitu B (21,8 gr) + C2 (10 gr) =318
gr) dan kelompok senyawa fraksi B (HM-B,
yaitu C-4 (7,05 gr). Fraksi HM-A berupa serbuk
berwarna coklat muda, mengandung kelompok
senyawa yang relatif kurang polar, sedang fraksi
HM-B berupa serbuk berwarna coklat tua,
mengandung  kelompok senyawa yang relatif
polar dari ekstrak aseton H. mengarawan.
Kedua kelompok senyawa tersebut selanjutnya
diuji aktivitasnya sebagai antihepatotoksik.

Ekstraksi dan fraksiaasi sentha kimia dari
kulit batang H. odorata

Sebanyak 3,8 kg serbuk kulit batang H.
odorata dimaserasi deagan aseton (10 1) selama
24  jam, selanjutnya disaring, residu
ditambahkan aseton dan dimaseras: lagi (2 x).
Filtrat yang diperoleh dikumpulkan dan
dipekatkan dengan evaporator vakum, sehingga
diperoleh ekstrak kental dan ditambahkan dietil
eter (200 ml) diaduk dan didekantasi, endapan
dipisahkan. Selanjutnya ekstrak dipekatkan
kembali dan diperoleh ekstrak yang hampir
kering sebanyak 450 gram.

Sebagian ekstrak aseton H. odorata (40
gram) difraksinasi dengan kromatografi cair
vakum (silika gel GF 60 Me.k 250 g; ¢ : 10 cm,
t = 10 c¢m), dengan pengslusi berturut-turut
campuran n-heksan-EtOAc (5:5); (4:6); (3:7);
(2:8), EtOAc; Me,O; dan MeOH. Fraksinasi
secara kromatografi cair vakum dilakukan dua
kali masing-masing untuk sampel 40 g. Dari
hasil fraksinasi ekstrak aseton H. odorcta
tersebut dapat -dikelompokkan menjadi dua
fraksi utama yaitu HO-A (B, (3,5 gr) + B2 (6,9
gr) = 10,4 gr) dan HO-B (D, (10,2 gr). Fraksi



HO-A berupa serbuk coklat kekuningan
mengandung kelompok senyawa yang relatif
non polar, sedangkan HO-B berupa serbuk
berwarna coklat mengandung kelompok
senyawa vang relatif polar dalam ekstrak ascton
H. Odorata. Dua kelompok fraksi tersebut
selanjutnya  diuji ~ aktivitasnya  scbagai
antihepatotoksik.

Ekstraksi dan fraksinasi senyawa kimia dari
kulit batang H. nigra

Sebanyak 4,6 kg serbuk kulit batang A.
nigra dimaserasi dengan aseton (10 1) selama 24
jam, selanjutnya disaring, residu ditambahkan
aseton dan dimaserasi lagi (2 x). Filtrat yang
diperoleh dikumpulkan dan dipekatkan dengan
evaporator vakum, sehingga diperoleh ekstrak
kental dan ditambahkan dietil eter (200 ml)
diaduk dan didekantasi, endapan dipisahkan.
Selanjutnya ekstrak dipekatkan kembali dan
diperoleh ekstrak yang hampir kering sebanyak
374 gram.
Sebagian ekstrak aseton H. nigra (40
gram) difraksinasi dengan kromatografi cair
vakum (silika gel GF 60 Merk 250 g; ¢ : 10 cm,
t = 10 cm), dengan pengelusi berturut-turgyt
campuran n-heksan-EtOAc (5:5), (4:6), (3:7);
(2:8), EtOAc; Me,O; dan MeOH. Dari hasil
fraksinasi ekstrak aseton H. nigra seccara
kromatografi cair vakum dapat diperoleh dua
kelompok senyawa yang terdapat pada HN-A
B, 7,8 gr) dan HN-B (D, 7,4 gr), yang
digunakan untuk uji  aktivitas sebagai
antihepatotoksik. Fraksi HN-A berupa serbuk
berwarna coklat muda mengandung kelompok
senyawa yang relatif kurang polar, sedangkan
HN-B berupa serbuk berwama coklat
mengandung kelompok senyawa yang relatif
polar dari ekstrak aseton H. nigra.

Dengan demikian dari hasil ekstraksi
dan fraksinasi kulit batang H. mengarawan, H.
odorata, dan H. nigra dapat diperoleh enam

fraksi vaitu HM-A; HM-B; HO-A; HO-B; HN.
A; dan HN-B, yang selanjutnya diyj
aktivitasnya sebagai antihepatotoksik. '

Hasil Uji Aktivitas sebagai Antihepatotoksik

Hasil uji aktivitas sebagai
antihepatotoksik secara /nvivo menggunakan
tikus putih jenis wistar, usia 2 bulan, berat
badan sekitar 120 gram, yang diinduksi
menggunakan CCls, sebanyak 2,8 mg/kg berat
badan dan diberikan secara per oral pada han
kedua dan ke empat, dan ditambahkan senyawa
uji, diperolch data aktivitas GPT serum darah
tikus dan derajat kerusakan hepar secara
mikroskopis, dapat dilihat pada tabel 1. Analisis
kadar GPT dan derajat kerusakan hepar secara
mikroskopis di lakukan di lab. Patologi
kedokteran hewan UGM dengan konsultan drh.
Kurniasih, M.Sc, Ph.D.

Pemberian CCly dengan dosis 2,8 mg/ kg
bb menyebabkan kerusakan hati sangat parah,
hal ini terlihat adanya NC dan D yang cukup
banyak, dan juga terjadi kenaikan kadar GPT
meskipun kenaikannya tidak begitu signifikan,
oleh karena kadar GPT sangat ditentukan oleh
daya tahan masing-masing hewan percovaan.
Selanjutnya pemberian CCly yang disertai
dengan pemberian enam jenis fraksi dar tiga
spesies Hopea, derajat kerusakan hatinya tidak
separah bila dibandingkan dengan yang tanpa
pemberian ekstrak, hal ini terlihat berkurangnya
D (degenerasi melemak ) dan N (nekrosis) dan
iidak adanya C (congesti) pada semua tikus
percobaan. Perbedaan timbulnya kerusakan hati
tersebut dapat dilihat peda Gambar 1, yang
menunjukkan adanya perbedaan kerusakan sel-
sel hati akibat pemberian CCl; + CMC, CClq +
CMC + ekstrak, dan dibandingkan dengan sel
hati dari kelompok tikus kontrol tanpa

perlakuan.



Tabel 1. Data aktivitas GPT serum darah tikus dan derajat kerusakan hepar

Kel. | Jenis perlakuan | Kadar Rerata | Derajat kerusakan hepar—{
i GPT kadar ,
r o (wml) GPT .
(u/ml)
1 Kontrol tanpa perlakuan 126,47 19,85 - (tdk ada kelainan)
[ 13,24 - P2 ,
i |
2 |+cMc 13241883 |- (idk adakelainan) |
' 6.62 - P
i 662 1 -D ]
3 + CMC + CCl, 4632 12427 [NC> !
‘ 113,24 D>; NC :
Lld24 o [Dx:Ne
4 + CCl, 1324 11,03 | D>;NC {
' §~ 6.62 D>
| 1324 D, NC> o
5 + CMC + CCl, + Hopeafenol murni 7. S 1 19.86 17,65 D<; P1 1'
mg/kg bb : 19,86 D; P2 ‘
L 113.24 | D> o
+ CMC + CCl, + BHT murni 7.5 m&ku [ 39,71 D; P5
bb i 19,85 l D<; N5: P2 |
L L2647 D<; P3
+ HM-A 300 mg/kg bb 1324 |8 - (tdk ada kelainan) |
L 6,62 [ - (tdk ada kelainan)
| 1662 - (tdk ada kelainan) |
8 +CMC + CCL+ HM-A 300 mg/kp bb 72647 13426 1D
, L 26,47 ;' D>
L Co o 198s g L1 PP
9 +CMC + CCLL + IM-A 150 mekabh 397 l44.12 T D> NCT
1 72.80 D>; NC
- — om0 1986 1 D>
10+ CMC + CCly + HM-A'75 mg/ke bi> 1324 122,06 | D> -
19 71 D> :
) L O R > .
1 +HM-B 300 mg/kg bb 13,24 13,24 - (tdk ada kelainan)
13.24 - (tdk ada kelainan)
- 20324 4 -.{tdk ada kelainan)
12 + CMC + CCl, + HM-B 300 mg/kp bh l 3247 19,85 = i
: £ 26.47 D<; P4
: 19.85 D; p4
13 1+ CMC+CCl+ HM-B 150 mghkg bb 719,85 63,97 |[D;P19
: 92,66 Pl
17942 D< N2; P11
14 +CMC + CCl, + HM-B'75 mg/kg bb 13,24 19.85 |- (tdk ada kelainan)
' 26,47 - D; P5 i
e 19,85 - D; PS5
15 +HO-A 300 mg/kg bb - 19,85 17,64 - (tdk ada kelaian)
" 19,85 - (tdk ada kelainan)
13,24 - _(tdk ada kelainan)
16 [ +CMC + CCl, + HO-A 300 mg/kg bb £ 26,47 3529 .[D>
66,18 D<; N> !
13,24 D> |




Lanjutan Tabel 1.
Kel | Jenis perlakuan Kadar | Rerata | Derajat kerusakan hepar
GPT kadar
(wml) | GPT
. (wmi)
17 + CMC + CCly + HO-A 150 mg/kg bb | 52,95 48,53 D>; N>
59,56 D<; N<
33,09 D; N<
18 [+CMC+CClL+HO-A75mghkgbb | 19,85 | 28,67 |D,N<
39,71 D; N>
26,47 D; N>
- 19 + HO-B 300 mg/bb 13,24 15,44 - (tdk ada kelainan)
19,85 - (tdk ada kelainan)
R R F YR - (tdk ada kelainan)
- 20 [+ CMC+CCly+ HO-B 300 mg/kg bb | 13,24 | 61,73 D>
' ‘ 39,71 D>: N>
132,24 D>
21 + CMC + CCly + HO-B 130 mg/kg bb | 26,47 30,88 D>; N2
52,95 D; N>
o 13,24 D>
22 + CMC + CCly + HO-B 75 mg/kg bb 26,47 30,88 D<; N>
13,24 D; N
52,95 D>; N<
23 + HN-A 300 mg/kg bb 13,24 13,24 P2
E 13,24 -(td< ada kelainan)
11324 -(tdk ada kelainan)
24 + CMC+ CCly F HN-A 300 mg/kg bb © 13,24 13,24 D; N<
[ 13,24 D;N
25 + CMC 1 CCLy t HIN-A 150 mg/kg bb ! 52,95 39,71 D<; N
13,24 D
) 52,95 D<;N
26 + CMC + CCL + HN-A 75 mg/kg bb 26,47 22,06 D; N<
' 26,47 D>
L 13,24 D
27 | + HN-B 300 mg/kg bb 39,71 | 30.88 - (tdk ada kelainan)
: 26,47 - (tdk ada kelainan)
: o 26,47 - (tdk ada kelaianan)
28 + CMC + CCl,; + HN-B 300 mg/kg bb | 39,71 22,06 D>
| 13,24 D<;N
13,24 D>
29 + CMC + CCl, + HN-B 150 mg/kg bb | 39,71 35,3 D>; N>
13,24 D>
52,95 D; N<
30 | +CMC+CCl +HN-B 7S mg/kg bb | 26,47 | 18,03 | D>
26,47 D>
| 13,24 D>
Keterangan :
D : degenerasi vakuoler P : sel radang disckitar pembuluh darah
N : nekrosis sel hati < : jumlahnya sedikit

NC : necrosis centrolobuler > : jumlahnya banyak




Sel hati normal pada kel. kontrol

Sel hati pada kel. + CMC + CCl4
Kerusakan : D>; N,C

Sel hati kel. + CMC + CCl4 + sampel
Kerusakan : D>; P>

Sel hatt kel. + CMC + CCl4 + sampel
Kerusakan : D>

Gambar 1. Beberapa jenis kerusakan pada sel hati tikus

Dan penelitian ini dapat diketahui
bahwa pemberian senyawa dalam fraksi dari
~ masing-masing spesies pada variasi dosis tidak
menunjukkan  adanva  perbedaan  yang
signifikan. Selain itu juga dapat diketahui
bahwa senyawa dalam - fraksi masing-masing
spesies tidak bersifat toksik, oleh karena
pemberian fraksi uji saja tanpa CCly tidak
menunjukkan adanya kerusakan hati. Dengan
demikian dari penelitian ini menunjukkan
chwa semua fraksi dari masing-masing spesics

§ berpotensi sebagai antihepatotoksik, sehingga

8 perlu dilanjutkan untuk memisahkan dan
§. memumikan komponen  kimianya, serta
. mengidentifikasi struktur molekulnya.
. Penelitian selanjutnya juga akan dilakukan uji

aktivitas sebagai antihepatotoksik dari masing-
masing senyawa murni yang dapat dipisahkan.
Kandungan utama senyawa kimia darn
masing-masing fraksi yang telah dipisahkan dari
ekstrak aseton tiga spesies Hopea  adalah
oligomer resveratrol yang secara kimia
berfungsi sebagai antioksidan yang dapat
menghambat terjadinya necrosis centolobuler
(NC) dan mengurangi penimbunan lemak pada
sel-sel hati. Terjadinya kerusakan pada sel-sel
hati tergantung dan absorbsi CCis dalam darah
dan terbentuknya metabolit radikal CCl; yang
bersifat merusak. Besarmya CCl; dalam darah
ditentukan oleh efektivitas absorbsi dan
eliminasinya yang meliputi metabolisme dan
ekskresinya. Kemungkinan daya hambat
senyawa yang terdapat pada masing-masing
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fraksi yang diuji adalah menangkap atau
menghalangi  terbentuknya senyawa hasil
metabolisme CCl,, yaitu CCl;. Hal ini terbukti
tidak adanya NC, serta berkurangnya D dan N
pada hampir semua tikus percobaan.
Kemungkinan lain senyawa-senyawa  yang
terdapat pada masing-masing fraksi
menghalangi  absorbsi dan mempercepat
ekskresi CCly maupun radikal CCl; nya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari  hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a. Ekstraksi dan fraksinasi senyawa kimia dari
kulit batang tiga spesies Hopea,
menghasilkan enam kelompok senyawa,
yaitu HM-A (31,8 gr) dan HM-B (7,05 gr)
dari kulit batang H. mengarawan, HO-A
(10,4 gr) dan HO-B (10,2 gr) dari kulit
batang H. odorata; serta HN-A (7,8 gr) dan
HN-B-(7,4 gr) dari kulit batang H. nigra.

b. Masing-masing frak§i dari tiga spesies
Hopea yang diteliti menunjukkan aktivitas
sebagai antihepatotoksik, schingga perlu
untuk dilakukan pemisahan dan pemurnian
lebih lanjut. ‘

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut untuk
memisahkan, memurnikan, dan
mengidentifikasi scnyawa kimia yang terdapat
pada masing-masing ekstrak dari tiga spesies
Hopea yang diteliti, serta melakukan uji
aktivitasnya sebagai antihepatotoksik terhadap
senyawa-senyawa murni yang diperoleh.
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